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1. Hambatan Diri Sendiri

a. Psikologis
1. kebiasaan atau pembiasaan Lo (I;teéfi{gesmtungan terhadap
2. perkiraan harapan orang lain 1 Kecen d’erungan mengikuti
3. kurang usaha, pola perilaku orang lain,
4. kemalasan mental 12.  rutinitas, l
5. menentukan sendiri batasan 13.  kenyamanan,
yang tidak perlu, 14. keakraban,
6. kekakuan dan ketidaklenturan 15, Kebutuhan keteraturan,
berpikir, 16. ketakha'yulan,
7. ketakutan mengambil risiko, 17. merasa ditentukan nasib,
8. Ketidakberanian berbeda atau 18 hereditas atau kedudukan
menyimpang dari yang lazim seseorang dalam hidup.
dilakukan, Munandar (1999),

o. takut dikritik, diejek,




o. Biologis

o Dari sudut biologis, beberapa pakar
menekankan bahwa kemampuan kreatif
merupakan ciri herediter/ turun temurun.

o Lingkunganlah. Gen berperan dalam
menentukan batas-batas inteligensi dan
Kreativitas.




c. Fisiologis

o kerusakan otak yang disebabkan oleh
penyakit atau kecelakaan.

o menyandang salah satu kelainan fisik.




d. Sosiologis

Lingkungan sosial merupakan faktor utama
yang menentukan kemampuan kita untuk
menggunakan potensi kreatif dan
mengungkapkan keunikan kita. Ungkapan
kreatif melibatkan risiko pribadi. Sering
seseorang mundur dari pernyataan pikiran
atau pendapat agar merasa diterima.




2. Pola Asuh

a. Pola asuh orang tua

b.  Suasana keluarga yang terbuka, saling menghargai,
saling menerima dan mendengarkan pendapat
anggota keluarganya, maka ia akan fumbuh menjadi
generasi yang terbuka, fleksibel, penuh inisiatil dan
produktil suka akan tantangan dan percaya diri.
Perilaku kreatif dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik.

c.  Mengutamakan kedisiplinan yang tidak dibarengi #
dengan toleransi, wajib menaati peraturan,
memaksakan kehendak, yang tidak memberikan
peluang bagi anak untuk berinisiatif, maka yang
muncul adalah generasi yang tidak memiliki visi masa
depan, tidak punya keinginan untuk maju dan
berkembang, terbiasa berpikir satu arah (linier).




